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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Dari penelitian yang dilakukan dapat ditarik bahwa beberapa kesimpulan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kadar sianida pada air di Sungai Bone yang masih berada dibawah nilai 

ambang batas terdapat pada  titik: A1, A2, A3, A5,  A7, A8, A9, A10, 

A12, A14, A15. dan yang sudah melebihi nilai ambang batas yang di 

tetapkan terdapat pada titik: A4, A6, A11, A13. 

2. Kadar sianida pada air Sungai Bone dilihat pada Peta Zonasi sudah 

tercemar ringan. 

5.2. Saran 

Adapun yang menjadi saran penulis yaitu : 

1. Bagi Instansi Dinas Kesehatan Bone Bolango dan Badan Lingkungan 

Hidup Bone Bolango untuk dapat melakukan penyuluhan kesehatan  

lingkungan secara terus menerus dengan materi bahaya sianida bagi 

kesehatan. 

2. Bagi pemerintah Kecamatan Suwawa Timur dan Desa Tulabolo untuk 

dapat melakukan  pengawasan  terhadap  masyarakat  yang  menggunakan  

air  sungai bone dengan memasang batas daerah yang tercemar. 

3. Bagi masyarakat yang tingggal di bantaran Sungai Bone agar kiranya 

menjaga lungkungan perairan sungai dengan tidak membuang sampah 

sembarangan. 

4. Bagi  peneliti  lain  disarankan  perlu  adanya  penelitian  lebih  lanjut  

terhadap paparan  sianida pada sedimen sekitar Sungai Bone Kecamatan 

Suwawa Timur dengan menggunakan rancanganpenelitian studi kasus. 
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